BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kelshiran =anak yang tak sempurns ternyasta menimbul-
kan permasslahan tersendiri. Dimansa orang penvandarng cacst
merasakan penderitaan dikalangan orang normal tetapi Jjugs
orang normal turut serta merasakan terutama keluarganya
sendiri. Melihat yang sedemikian rupa itu maka dengan
segala usshs atan karsas dan  kemampuan manusis itu
dikerahkan guna meringanksan suatu penderitasn bagi
penyandang cacat (termasuk bibir sumbing).

Sejalan dengan arang perkembsngsn abad ke-21 ini di
bidang ilmu pengetahuan kedokteran dan teknoleogi semakin
pesat kemsjuaanya. Dalam rangka membentu melayani mssysra-
kat vyang wmembutuhkan pertolongan. Disamping itu ilmu
kedokteran juga mempunyai persnan yang sangat penting
dimana dokter yang berusahs menangani penyvasndang cacsat
dibutuhkan keshlian khusus terutama dalsm operasi.

Cacat bibir sumbing merupakan cacat bawaan atau biss
disebut cacat semenjak lahir dimana cscat ini membswa pe-
ngaruh (dampsk) yang tidak kecil baik itu terhsdap diri
sendiri maupun orang lain (termssuk kelusrga) terutams

tekanan dibidang psikologis. Ternyata diantara tanggung
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jawab dokter =adalah berusaha menolong sipasien Jalan
- ssatu-satunya yang ditempuh adalah operasi. Adapun operssi
menuru%ﬁ istilsah tersebut adalah operasi plastik.
Sekaligus itu merupakan satu alternatif guna meringankan
penderita (bibir sumbing) bagi orang vang ada di Surabays
dan sekitsrnysz.

Selama ini orang-orang muslim awam belum mengetshui
secara pasti tentang status operasi, baik itu pelakssanssan
operasi atau hukumnya karena mereka ragu tentang hal

AN £ O [
tersebut apakah masuk kstegori stan tidsak. !

AT

¢ fb-ﬂ—’ = JLa < L_g‘gld:_\_b‘ﬁid_.ﬂk_jﬁ_,w_)tﬁ.__; : L.Jlm).s.ﬁ“(._x_“_‘.l c io_t\_Jdﬂ

'J@!ﬁ’IJ¥|$|ﬁinsﬁLﬁ“&iJEIJ&Abe pda Tl 3] g9l 3ma W olac

9._”\9“._—?[_4) (_-,71} 05_9‘,_. ) f"’j“?.r—“ H JL_..E) < Muﬁmldﬂ_xuﬂ H 9Ju

. o
( L2 W S -] D ( O i /;___J_J | 9 ._)\_9 ’ 9D
Artinya : » Dan dalam lafald lain dikatakan : Orang-orang
Arab pada bertanya, yva Rasulallah : kapan Rita

Cbolehd tidak berobat, Nabi menjawad : stk
wahat hamba Allah, kamu Charus) berobat, Rarena
sesungguhnya Allah ttdak mengadakan suatu
penvakit melainkan ia mengadakan penawar atau
obat untuknya, kecualil satu penyakit, mnereka
bertanya : ya Rasulallah, apa ttu &, Nabi
menjawab @ ketuaan (pikund. (HR. Ibnu Majsh, Abu
Dawud dan Tirmidzi mwmengesshkannya). (Nailul
Anthor hal. Tgy. jilid 6 : 1893}

Melihat hal yang demikian maka ssngst dibutuhkan

sekali oleh mereks peranan dokter spesialis dan psrs shli
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hukum islam itu sendiri untuk memberikan penjelassn secsra
mendasar sehingga dalam hal ini mendapatkan suatu keje-
lasan dan itu merupakan rahmst.

Bagi penvandang cacat bibir sumbing khususnys bagi

orang maslim dimana dalam Al-OQur an disebutkan

oot lalion Yl ,l Loy

Artinya @ " Dan tidasklah ksmli mengutus kamu melsinkan
(untuk menjadi) rahmat semests alam” (Al-Qur’
an 21 : |EEY

Dimsna diharapkan dasri penjelasan tersebut dengan

hasil yang positif.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Deri latar belshkang ursian distas dapat diketahui

bashwa massalsh pokok vang perlu dipelajari adalsah,
bagaimana pendekatan secara medis msupun pelsksansan

operasi (plastik) bibir sumbing berksitan dan kedudukannva

dalam hukum Islawm.

C. PEMBATASAN MASALAH

Masslash operasi (plastik) bibir sumbing ini karens
masih terlalu umum maka perlu adanva pembatasan tersebut
sebagal berikut
Dari segi Aktifitas : Pelaksanaasn operasi (plastik) bibir

<4

sumbing.



Dari segi waktu : 1992 - 1993.

Dengan pembatasan ini maka rumusan masalashnya ialah
"Pendekatan secara medis dan pelaksanaan operasi (plastik)

bibir sumbing di rumsh sakit beserta analisis hukumnya".

&
D. BERUMUSAN MASALAH

Dalam rangka penyusunan skripsi ini ada beberapsa
permasalahan dalam bentuk pertanyasn-pertsnysan

1. Bagaimana bentuk operasi (plastilk) bibir_sumbing dapat

menyelesaikan permasalahan pars penderiﬁa bibir sumbing

2. Bagaimsans pandangan hukum Islam terhadap operasi (plas-

tik).

E. TUJUAN STUDI

Dari uraian diatas dan penjelasan distas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan studi dalam hal ini adalsh
1. Operasi plastik adalsh ssrans untuk éényelesaian ter-
hadap cascad bibir sumbing.
2. Uniuk membantu dikalangan ~orang awsm sagar ﬁelihat
secara jelas menurut pandangsn mereka (umat Islam)

- dimasa yang akan datang. \

AV D :
3. Berpijak dari hal tersebut kits @arépkan agar mereksa

mempunyai kesan yang iebih jelas terhadap.yang dimaksud
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tentang sdanyva keseiramaan dengan hukum islam.

KEGUNAAN STUDI

a. Dapat mendiskripsikan pelaksanasn operasi (plastik)
bibir sumbing di kodys Sursabava.

b. Dapat mengetshui Analisis Hukum Islam terhsdsp pe-
laksanaan operasi (plastik) bibir sumbing di kodysa

Surabays.

METODOLOGI

8. Lokasi penelitian

Dalam penelitian ini vang dijadiksan lokasi
penelitian sdalah yang ada di kodys Surabsaya vaitu
- RSUD Dr Soetomo
- RSAL Dr Ramelan
- RS POLDA Bhavanghksrs

b. Sabyek penelitian

Yang dipakail penelitisn sdsalsh
- Sejumlah dokter spesialis shli bedsh plastik
- Sejumlah pars ahli hukum Islam
- RSUD Dr Scetomo |
- RSAL Dr Ruslan

- RS POLDA Bhayangkarsa



H. DATA

a. Sumber data :

Untuk memperoleh data vyang 1lebih kongkrit, vyang
berhubungan dengan persoalan tersebut distas maka vyang

perlu menjadi dsts yaitu

1. Sumber dari kepustakasn

Sumber dari kepustakaan terdiri dari
seperti : Hadits, Figh Islam, Buku-buku tentang kelslaman,

serta buku-buku lsin yang berhubungan dengan pembshasan
penelitian ini.

2. Sumber dari lapasngan

Sumber dari lapangsn terdiri dsari beberaps tempat

aritara lain
- Rumsh sakit vang berssnghkutan
- Sejumlah dokter spesialis bedah plastik

- Sejumlsh Ulamsa ™ sekarang

b. Teknik penggalian data

Teknik penggalisn data dalam hal penelitian ini

antara lain vaitu

1. Library Resesrch (penelitiasn pustaka) yaitu meru-

pakan landssan teorytis yang digali dari sumber

dats buku yang berksitsan.



2. Field Resesrch (Penelitian lapangan) yaitu
- Obserfasi : Yang menjadi sumber utama
- Interview : Dengan mewawancarai sejumlah dokter
spesialis, sejumlah ulamsa’ atau
tokoh masvarakat.
- Mencatst : Yang ada hubungan dengan pembahasan
skripsi ini.

¢, Data yang berhasil digsli

Berdassrksn rumusan masalah diatas, dats yang telah
berhasil digsli meliputi
- Faktor orang lain ingin dioperasi
- Pendapat sejumlah dokter spesislis

- Tanggapan sejumlah para Ulama’ sekarang

A"

Langksah selsnjutnya setelah data terkumpul adalash

dengan mengadakan pengelolaan data, dalam hal ini tahapan
vang di tempuh adalah :

1. Editing : pemeriksazan kembali terhadap data vang
dipercleh terutams segi kejelasan bagi
penelitian merupakan kersgaman déta.

2. Analisis pengorganisasian data : Analisis untuk

memperocleh kesimpulan mengensai kebenaran

fakta-fakta yang diperlukan dilapangan, di mansa

kesimpulan ini merupakan Jjawaban dari pertanyaan




e.

rumusan masalah.

Metode analisis data

- Induksi,

- Deduksi,

dimulsi dengan mengemukakan kenyataan
dengan bersifat khusus dari hasil riset,
kemudian ditarik kesimpulan secars umum.
dimulsai dengan mengemukskan teori-teori
vang bersifat umum, dalil-dalil, penda-
pat-pendapat, ide-ide dan ditarik kesim-

pulan secara khusus.

- Komperatif, membandingkan antara dua hal yakni

norma-norma hukum Islam dengan kenvataan.



